
CERMATI RENCANA 

KEUANGAN 

&

EVALUASI UANG MASUK



Tujuan Pembelajaran

Mengidentifikasi 
terkait 
perencanaan 
keuangan, 
kebutuhan dan

keinginan, serta
skala prioritas

Mengenal tujuan / visi
pribadi

Menemukan
rumus
penggunaan
uang Mengenal sumber 

pendapatan serta 
kepatutannya

Memiliki rencana keungan

Memiliki sikap 
teliti uang 
masuk



"adalah pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan yang 

memengaruhi pengelolaan keuangan untuk kesejahteraan."

~OJK (Otoritas Jasa Keuangan Indonesia)

Literasi Keuangan



Akses e Pasar Global

Hasil Survei Tingkat Literasi Keuangan

Sumber: Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) 2022 



Tuliskanlah perbedaan dari ketiga gambar berikut!



"Proses mencapai tujuan hidup
seseorang melalui manajemen
keuangan secara terintegrasi dan 
terencana."

~Financial Planning Standards Board Indonesia

Perencanaan Keuangan



3 Hal Penting dalam Perencanaan Keuangan

Menetapkan tujuan / 

visi individu yang ingin 

dicapai di masa depan

Mampu membedakan

kebutuhan dengan

keinginan

Menetapkan skala 

prioritas



• Menetapkan Tujuan atau Visi individu yang ingin dicapai di 

masa depan

Spesific

(Spesifik)

Memiliki nilai

moneter yang 

ditentukan

Measurable

(Terukur)

Memiliki tahapan

terukur untuk

menilai kemajuan

dalam mencapai

tujuan

Achievable

(Dapat di Capai)

Tindakan yang 

akan diambil akan

memungkinkan

dalam mencapai

tujuan

Realistic

(Realistis)

Dapat dicapai

dengan sumber

daya yang 

tersedia

Timebound

(Terikat

waktu)

Memiliki

tenggat waktu

yang spesifik

3 Hal Penting dalam Perencanaan Keuangan



Bagas adalah seorang pegawai pemasaran yang baru bekerja di salah satu 

perusahaan Media Komunikasi di Jakarta. Saat ini, ia menggunakan transportasi 

umum untuk pergi bekerja. Ayah Bagas yang saat ini sudah pensiun dan membuka 

kios di depan rumah mereka membutuhkan sepeda motor untuk membantu dirinya 

mengantarkan air mineral kemasan galon dan Gas kepada pelanggan. Melihat 

keinginan ayahnya tersebut, Bagas membuat rencana untuk dapat membeli sebuah 

sepeda motor matic dengan kisaran harga Rp 18.000.000, - dalam jangka 1 tahun 

kedepan. Bagas berupaya untuk membeli motor dengan metode cash sehingga ia 

harus menabung dari gaji nya setiap bulan sebesar Rp1.500.000, - selama 12 bulan.  

Contoh Tujuan/Visi yang SMART sebagai berikut :



vsKEBUTUHAN KEINGINAN



Kebutuhan adalah sesuatu yang 

harus dipenuhi demi 

keberlangsungan hidup. 

Keinginan bersifat tidak mendesak 

dan lebih kepada pemenuhan gaya 

hidup.

KEBUTUHAN VS KEINGINAN



Kebutuhan VS Keinginan

1

Sangat 

dibutuhkan untuk 

keberlangsungan 

hidup

2

Akan ada masalah

jika tidak dipenuhi

3

Tidak harus merk 

mahal

4

Dibeli tanpa harus 

menunggu diskon

5

Peralatan mandi, 

Transportasi, 

Pendidikan

1

Bisa ditunda, jika 

tidak ada, tidak 

masalah

2

Seringkali 

mencakup 

peralatan atau 

barang mewah

3

Harus merk 

terkenal

4

Terpengaruh 

adanya diskon dan 

promo

5

Makan di 

restoran, HP 

Iphone



3 Hal Penting dalam Perencanaan Keuangan

⚬Menetapkan skala prioritas

PENTING
TIDAK 

PENTING

MENDESAK
Gas, bahan makanan, 

uang sekolah, 

transportasi.

Membeli handphone 

baru karena yang lama 

rusak dan tidak 

berfungsi.

TIDAK 

MENDESAK

Skincare, rekreasi, 

hiburan.

Membeli handphone 

baru hanya untuk 

mengikuti tren.



"Alat tukar atau standar pengukur nilai yang 
sah, dikeluarkan oleh pemerintah suatu
negara dalam bentuk kertas, emas, perak, 
atau logam lain yang dicetak dengan bentuk
dan gambar tertentu." 

~Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)

Definisi Uang



Fungsi Uang

Uang sebagai alat tukar:
Dimas membayar Rp 10.000
untuk sepiring siomay.

Uang sebagai alat penyimpan
nilai :
Tissa menabung Rp 100.000 
setiap bulan untuk membeli
laptop

Uang sebagai satuan hitung:
Mia dibayar Rp 100.000 per 
jam sebagai penerjemah.

Uang sebagai ukuran 
pembayaran tertunda:
Mario mengajukan kredit motor 
dengan cicilan Rp 850.000 per 
bulan.



Pemahaman Pendapatan

"Arus masuk atau penyelesaian 
(atau kombinasi keduanya) dari 
pengiriman atau produksi barang, 
memberikan jasa atau  melakukan 
aktivitas lain yang merupakan 
aktivitas." 

~Skousen, Stice dan Stice 
(2010:161)



Diversifikasi Risiko

Sumber Pendapatan

Pendapatan Investasi

Diperoleh dari hasil investasi, seperti saham, obligasi, atau 

reksadana.

Pendapatan Aktif

Diperoleh dari pekerjaan atau jasa yang dilakukan, 

seperti gaji atau upah.

Pendapatan Pasif

Diperoleh dari sistem yang sudah berjalan, seperti sewa 

properti atau royalti dari hak cipta.



Urutan Alur Uang yang Benar

EARN
(Mendapatkan)

SAVING
(Menabung)

CONSUME
(membelanjakan)

DONATE
(Mendonasikan)



JD


